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Abstrak 

Menghadapi berbagai perubahan sosial, teknologi, dan budaya, anak-anak di Desa 
Mekarmukti dusun 2 rw 04, rentan terhadap pengaruh negatif. Anak-anak merupakan 
generasi muda yang berperan penting dalam pembentukan masa depan. Sebagai 
lembaga pendidikan agama Islam, madrasah memiliki tanggung jawab besar dalam 
membentuk perilaku normatif agar mereka dapat menjadi individu yang berakhlak 
mulia, taat norma, serta mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.Metodologi 
yang dilakukan pada pengabdian oleh kelompok 255 adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan menekankan pada pengamatan hal yang terjadi dan menganalisis ke 
dalam isi kebenaran tersebut Metode kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan dua pendekatan, yaitu: Observasi dan sisdamas. keberhasilan dari 
kegiatan yang kami berikan ini tentunya terbukti dengan di tandai, berkurangnya sikap 
yang toxic kepada orang lain, semangat belajar yang begitu aktif dalam mengaji serta 
adanya perubahan kebiasaan yang mulai membaik terhadap pada diri mereka masing-
masing. mereka juga merasa senang akan kedatangan kami disana dalam membantu 
para tenaga pendidik untuk mengajar. hal itu di tunjukkan dengan sikap yang amat 
menyenangkan ketika kami menjalankan tugas tersebut. dari hasil penelitian ini 
memberikan ajaran mengenai norma-norma yang bisa diterapkan kepada anak-anak 
meliputi norma agama, norma kesopanan, norma kesusilaan, dan norma hukum yang 
tentunya akan bermanfaat generasi selanjutnya dalam bermasyarakat. Adapun Peran 
yang sangat penting dalam membentuk etika normatif anak-anak yaitu ada peran 
keluarga, guru, lingkungan sosial, dan pendidikan sangat penting dalam membentuk 
etika normatif anak-anak. 

Kata Kunci: Normative, perilaku, Pendidikan, sikap 

Abstract 

Facing various social, technological and cultural changes, children in Mekarmukti 
Village, Dusun 2 RW 04, are vulnerable to negative influences. Children are the 
younger generation who play an important role in shaping the future. As Islamic 
religious education institutions, madrasas have a big responsibility in forming 
normative behavior so that they can become individuals with noble character, obey 
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norms, and are able to make positive contributions to society. The methodology used 
in the service by the 255 group is a qualitative descriptive method with an emphasis 
on observing things that happen and analyzing the content of the truth. The qualitative 
method used in this research uses two approaches, namely: Observation and analysis. 
The success of the activities that we provide is certainly proven by the reduction in 
toxic attitudes towards other people, a very active learning spirit in reciting the Koran 
and changes in habits that are starting to improve for each of them. they also felt 
happy about our presence there to help the teaching staff to teach. This was 
demonstrated by a very pleasant attitude when we carried out this task. The results of 
this research provide teachings regarding norms that can be applied to children 
including religious norms, politeness norms, moral norms and legal norms which will 
certainly be beneficial for the next generation in society. The most important role in 
forming children's normative ethics is that the role of family, teachers, social 
environment and education is very important in forming children's normative ethics. 

Keywords: normative, behavior, education, attitude.    

 

A. PENDAHULUAN  

Secara historis Desa Mekarmukti merupakan desa pemekaran dari 
cihampelas yang terletak di kecamatan cihampelas kabupaten bandung barat. 
Dengan luas wilayah 441,235 Ha yang terdiri dari 4 dusun dengan 11 rukun warga 
(Rw) dan 63 rukun tetangga (Rt). Catatan sejarah dari desa mekarmukti setelah 
pemekaran dan nama H.Sopian merupakan orang pertama yang menjabat sebagai 
kepala desa mekarmukti (PJS) pada 1982. 

Permasalahan yang ditemukan di sekitar posko kkn 255 ini yaitu minimnya 
perilaku normatif. Cotohnya berbicara yang seenaknya kepada orang lain, 
kurangnya pemahaman tentang moral dan etika kepada anak-anak. Dalam 
menghadapi tantangan zaman modern yang serba kompleks, upaya bersama 
mahasiswa kkn, telah dijalankan untuk menciptakan aktivitas kerja dengan 
bertujuan meningkatkan etika dan perilaku positif anak-anak. Artikel ini akan 
mengulas lebih lanjut mengenai program tersebut dan dampaknya dalam 
membentuk perilaku normatif anak-anak di RW 04, Desa Mekarmukti. 

Menghadapi berbagai perubahan sosial, teknologi, dan budaya, anak-anak 
di Desa Mekarmukti dusun 2 rw 04, seperti di banyak tempat lainnya, rentan 
terhadap pengaruh negatif. Untuk mengatasi tantangan ini, mahasiswa kkn 
memutuskan untuk meluncurkan sebuah program berbasis pemberdayaan 
masyarakat yang bertujuan membentuk perilaku normatif pada anak-anak. 

Anak-anak merupakan generasi muda yang berperan penting dalam 
pembentukan masa depan masyarakat dan negara. Sebagai lembaga pendidikan 
agama Islam, madrasah memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk 
perilaku normatif anak-anak agar mereka dapat menjadi individu yang berakhlak 
mulia, taat norma, serta mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Perilaku 
normatif adalah perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial, agama, dan 
budaya yang berlaku di lingkungan mereka. 
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Upaya membentuk perilaku normatif anak-anak madrasah merupakan 
tantangan yang kompleks. Dalam konteks yang terus berubah, seperti kemajuan 
teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial, madrasah perlu mengembangkan 
strategi yang efektif dan relevan untuk mencapai tujuan ini. Pendidikan di 
madrasah tidak hanya tentang transfer pengetahuan agama, tetapi juga tentang 
membentuk etika,moral dan perilaku yang baik. 

Makna Etika Pengertian etika sering disamakan dengan pengertian akhlak 
dan moral dan ada pula ulama yang mengatakan bahwa akhlak merupakan etika 
Islam. Di dalam buku kamus Istilah Pendidikan dan Umum dinyatakan bahwa etika 
adalah bagian filsafat yang mengajarkan tentang keluhuran budi (baik buruk). 
(Istighfarotur Rahmaniyah: 2009: 57) Istilah etika berasal dari kata latin: Ethic (us), 
dalam bahasa Gerik: Ethikos = a body of moral principles or values Ethic = arti 
sebenarnya, ialah kebiasaan, habit, costum. Jadi dalam pengertian aslinya, apa 
yang disebutkan baik itu ialah yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat (dewasa 
itu). Lambat laun pengertian etika itu berubah, seperti pengertian sekarang: Etika 
ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku 
manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang jahat”. (Burhanudin Salam:3) 

Komponen perilaku mencerminkan bagaimana seseorang sesungguhnya 
berperilakau. Komponen perilaku mencerminkan bagaimana seseorang 
sesungguhnya berperilaku ketika mengalami godaan untuk berbohong, curang 
atau melanggar aturan moral lainnya. (Aliah B. Purwakania Hasan: 2006: 261). 
Setiap individu hendaknya memiliki kecerdasan moral/etika, dalam setiap 
perilakunya. Berikutnya, etika dinyatakan sebagai filsafat moral, yaitu studi yang 
sistematik mengenai sifat dasar dari konsep-konsep nilai baik, buruk, harus, benar, 
salah, dan sebagainya. Sementara itu, etika dikelompokkan menjadi dua definisi: a. 
Etika merupakan karakter individu Dalam hal ini termasuk bahwa orang yang 
beretika adalah orang yang baik. Pengertian ini disebut pemahaman manusia 
sebagai individu yang beretika. Etika merupakan hukum sosial. b. Etika merupakan 
hukum Etika yang mengatur, mengendalikan serta membatasi perilaku manusia. 
Dalam hubungan ini Dr. H. Hamzah Ya’qub menyimpulkan bahwa etika adalah ilmu 
yang menyelidiki manayang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan 
amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. (Hamzah 
Ya’qub, 1991: 13) .Demikianlah, etika akhirnya merupakan ilmu pengetahuan 
rohaniah, normatif, teologis.  

Normatif adalah Etika yang menetapkan berbagai siakap dan perilaku yang 
ideal dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan 
oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi Etika Normatif 
merupakan norma-norma yang dapat menuntun agar manusia bertindak secara 
baik dan menghindarkan hal-hal yang buruk, sesuai dengan kaidah atau norma 
yang disepakati dan berlaku di masyarakat. 

Perilaku adalah sebuah respon dari diri sendiri terhadap suatu obyek atau 
benda yang ada disekitarnya (Skinner, 1993 dalam Notoatmodjo, 2014). Perilaku 
adalah segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi dengan lingkungan, 
mulai dari perilaku yang paling nampak sampai yang tidak tampak, dari yang 
dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan (Okviana, 2015). Sedangkan menurut 
(Notoatmojo, 2010) Perilaku merupakan hasil daripada segala macam pengalaman 
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serta interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi seorang 
individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam 
dirinya.(Notoatmojo, 2010) 

Habit atau bisa disebut kebiasaan dalam beberapa penelitian baik itu dalam 
penyelasaian tugas akhir dalam pendidikan tinggi sampai pada jurnal atau artikel 
hampir semua selalu dikaitkan dan tersandingkan dalam aspek karakter, apalagi 
bila ditinjau dalam dunia pendidikan baik itu formal atau non formal, konteks 
kebiasaan ini disebut sebagai satu metode dalam memperbaiki karakter peserta 
didik. Persepsi ini apakah salah? Menjawab petanyaan seperti ini secara sederhana 
tentu benar, namun jauh dari asumsi tersebut hemat penulis dari beberapa reprensi 
yang sudah dijelajahi, pada dasarnya habit adalah satu point utama dalam diri 
setiap individu manusia dalam bertindak dikehidupan sehari-hari. Tidak hanya 
aspek manusia saja ternyata habit juga dimiliki oleh setiap makhluk yang bernyawa. 

Pusat Bahasa Depdiknas mengartikan habit/ habituasi dalam bentuk Nomina 
(kata benda) sebagai “pembiasaan pada, dengan, atau untuk sesuatu; penyesuaian 
supaya menjadi terbiasa (terlatih).(Indonesia & Ketiga, 2008). Habit adalah proses 
penciptaan situasi dan kondisi (persistence life situation) yang memungkinkan 
individu pelaku habit dimana saja membiasakan diri untuk berperilaku sesuai nilai 
dan telah menjadi karakter dirinya, karena telah diinternalisasi dan dipersonifikasi 
melalui proses intervensi (Samani & Hariyanto, 2011). Sejarah abstrak kata Habit 
(John L. Casti, 1994) secara etimologis berasal dari bahasa Latin habitude (dari 
habere) pada abad pertengahan habit menggambarkan keadaan sebenarnya pada 
konteks memiliki atau memagang sesuatu “quality, interest, or property) to mark 
the formal fact of tenere (to hold) or possidere (to possess) an exclusive 
right.”(Casti, 1994). 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku 
normatif anak-anak. serta menyoroti strategi dan metode yang dapat digunakan 
oleh madrasah dalam upaya mencapai tujuan ini. Beberapa faktor yang akan 
dibahas termasuk peran keluarga, guru, lingkungan sosial, serta pendekatan 
pendidikan yang tepat. Selain itu, akan diuraikan bagaimana pembentukan 
perilaku normatif ini berkaitan dengan pembentukan kepribadian Islami dan 
kontribusi anak-anak madrasah dalam menjaga dan memperkukuh nilai-nilai 
moral dalam masyarakat. 

B. METODE PENGABDIAN  

Pada Metodologi yang dilakukan pada pengabdian oleh kelompok 255 
adalah metode deskriptif kualitatif, Penelitian kualitatif umumnya  digunakan 
sebagai “eksplorasi” (Darmalaksana, 2020) dengan menekankan pada pengamatan 
hal yang terjadi dan menganalisis ke dalam isi kebenaran tersebut. Metode 
kualitatif yang digunakan pada penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu: 

1. Observasi 
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Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengamati dan meninjau secara langsung yang bertujuan untuk mengetahui 
dan membuktikan kondisi yang sedang terjadi.  

2. Sisdamas 

Sisdamas (berbasis pemberdayaan masyarakat) adalah metode 
pembelajaran yang dilakukan mahasiswa untuk mengkolaborasikan 
pengetahuan menjadi suatu penelitian dan pengabdian untuk memberdayakan 
masyarakat sekitar menjadi masyarakat yang berpengetahuan dalam 
menyelesaikan segala permasalahan yang terjadi di masyarakat. 

Dari pemaparan tersebut dapat diambil langkah yang dilakukan. Langkah 
yang kelompok 255 gunakan yaitu berupa siklus seperti pada Siklus I (refleksi 
sosial) dan Siklus II (perancangan), dan Siklus III (pelaksanaan). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan selama berada di 
Desa Mekarmukti, Kecamatan Cihampelas Kabupaten Bandung Barat terutama di 
Madrasah Baiturrahman RW 04. dimana itu merupakan tempat anak-anak untuk 
belajar mengaji pada sore hari. Madrasah Baiturrahman juga letaknya persis berada di 
sebelah Masjid. Madrasah ini didirikan oleh ustad Sansan. beliau merupakan seorang 
guru ngaji di madrasah tersebut. peserta didik di Madrasah Baiturrahman ini memiliki 
kurang lebih dari 50 anak. Namun, sangat di sayangkan sekali banyak anak-anak 
tersebut yang menurun semangatnya dalam belajar ngaji. hal itu dikarenakan faktor 
dari fasilitas yang tidak memadai dan juga kekurangan tenaga pendidik. dengan 
kurangnya tenaga pendidik ini membuat guru ngaji kewalahan dengan kenakalan-
kenakalan anak-anak di sana. seringkali mereka asik sendiri untuk bermain 
dibandingkan mengaji. 

 Seiring berjalannya waktu saat kami dari mahasiswa yang sedang melakukan 
pengabdian ke masyarakat, kami tentunya menemukan fakta terkait anak-anak 
madrasah disana. tak sedikit dari mereka memiliki perilaku normative yang belum 
begitu baik. hal ini kemungkinan terjadi karena minimnya peran keluarga serta 
masyarakat dalam memberikan nasihat-nasihat terhadap anak-anak tersebut. 
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Gambar 1. mengajar mengaji 

 Maka dari itu, kami selaku tenaga pengajar dari mahasiswa KKN UIN tentunya 
ingin sekali membentuk karakter anak-anak di Madrasah Baiturrahman ini menjadi 
anak-anak yang paham akan aturan serta peradaban. 

 

Gambar 2. Mengajarkan ilmu keseharian 

Di penghujung waktu menjelang pulang mengaji, kami dari mahasiswa KKN 
sering kali memberikan ilmu-ilmu tambahan baik itu, ilmu keseharian maupun ilmu 
sosial. hal itu bertujuan agar anak-anak di madrasah dapat mengetahui perilaku-
perilaku normative yang baik di terapkan kedalam keseharian mereka atau pun tidak. 
karena ilmu peradaban tentunya lebih tinggi kedudukannya di bandingkan ilmu-ilmu 
lainnya. oleh karena itu, kami selalu menekankan kepada mereka agar ilmu adab ini 
dapat di jalankan dengan baik nantinya.  

 

Gambar 3. Memberikan Motivasi belajar 

 Dalam mengajar anak-anak di Madrasah Baiturrahman ini juga kami terus 
memberikan motivasi belajar kepada mereka agar semangat belajarnya dapat terus 
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tumbuh dan tertanam di dalam diri mereka masing-masing. karena di usia-usia seperti 
ini lah yang harus di support dari system pergaulan serta lingkungannya. mereka 
seringkali mudah tergoda ketika ada hal-hal baru yang tidak baik menyerang di 
lingkungan mereka. Oleh karena itu, kami mahasiswa selalu memberikan motivasi-
motivasi yang menarik sehingga mereka menjadi tertarik dalam semangat belajar. 

 

Gambar 4. Bermain Bersama 

 Tak hanya di dalam Madrasah saja, akan tetapi di luar jam mengaji juga kami 
sering menyempatkan waktu bermain Bersama kepada mereka. hal tersebut bertujuan 
agar hubungan antara mahasiswa dengan anak-anak menjadi dekat sehingga hal 
tersebut dapat mempermudah kami untuk memberikan nasehat serta motivasi yang 
nantinya mudah untuk di terima serta di terapkan. 

 Terkait permasalahan perilaku anak yang kurang normative di madrasah ini, 
kami berupaya memberikan perhatian yang lebih kepada anak-anak tersebut. supaya 
sikap-sikap toxic yang ada pada diri mereka dapat berkurang bahkan menghilang. 

 keberhasilan dari kegiatan yang kami berikan ini tentunya terbukti dengan di 
tandai, berkurangnya sikap yang toxic kepada orang lain, semangat belajar yang 
begitu aktif dalam mengaji serta adanya perubahan kebiasaan yang mulai membaik 
terhadap pada diri mereka masing-masing. mereka juga merasa senang akan 
kedatangan kami disana dalam membantu para tenaga pendidik untuk mengajar. hal 
itu di tunjukkan dengan sikap yang amat menyenangkan ketika kami menjalankan 
tugas tersebut. tak hanya dari anak-anak saja yang merespon kami secara positif,akan 
tetapi masyarakat juga merasa terbantu dengan adanya program kerja yang kami 
jalankan. tentunya tenaga pendidik sangat terbantu sekali dengan adanya mahasiswa 
KKN UIN dari kelompok 255 tersebut. 
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Adapun norma yang biasa diterapkan kepada anak-anak diantaranya yaitu : 

1. Norma Agama 

Norma agama adalah aturan bertingkah laku yang bersumber dari 
ajaran agama. Norma tersebut berupa perintah, anjuran, dan larangan. 
Anjuran yang dimaksud adalah anjuran untuk berbuat baik dan meninggalkan 
perbuatan buruk. Semua agama mengajarkan hal itu.  

2. Norma Kesopanan  

Norma kesopanan artinya aturan kesopanan. Norma kesopanan adalah 
keseluruhan aturan bertingkah laku dalam masyarakat. Aturan tersebut timbul 
dalam pergaulan masyarakat. Norma kesopanan disebut juga aturan yang 
beradab.  

3. Norma Kesusilaan 

Norma kesusilaan adalah aturan bertingkah laku manusia yang 
berdasarkan hati nurani. Susila artinya baik budi bahasanya, beradab, atau 
sopan. Susila hampir sama dengan sopan, tetapi sedikit berbeda. Kesopanan 
tergantung pada budaya yang berlaku di masyarakat. Susila berlaku umum. 
Susila berlaku di semua masyarakat. Perkataan atau perbuatan yang sesuai 
dengan hati nurani dikatakan susila. (Winarno, 2011: 114)  

4. Norma Hukum  

Norma hukum adalah aturan yang bersumber dari hukum. Norma 
hukum didasarkan sepenuhnya pada undang-undang. Norma hukum dibuat 
oleh pemerintah. Fungsinya agar tidak ada kekacauan di masyarakat. Dengan 
norma hukum masyarakat dapat hidup damai dan tenteram. 

  

 Adapun Peran keluarga, guru, lingkungan sosial, dan pendidikan sangat 
penting dalam membentuk etika normatif anak-anak. Berikut adalah peran masing-
masing faktor tersebut yaitu: 

1) Keluarga 
Keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk etika normatif anak-anak. 
Orang tua adalah model pertama bagi anak-anak, dan mereka memainkan 
peran penting dalam mengajarkan nilai-nilai, etika, dan perilaku yang dianggap 
benar atau salah dalam keluarga. 

2) Guru 
Guru di sekolah maupun madrasah juga memiliki peran besar dalam 
membentuk etika normatif. Mereka dapat memberikan pelajaran tentang nilai-
nilai moral, berbicara tentang etika dalam berbagai konteks, dan membantu 
siswa/murid memahami konsekuensi dari tindakan mereka. 

3) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial, seperti teman sebaya dan komunitas, juga memengaruhi 
etika normatif. Interaksi dengan teman sebaya dapat memengaruhi nilai-nilai 
dan etika yang dianut oleh anak-anak. 

4) Pendidikan 
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Sistem pendidikan memiliki peran besar dalam membentuk etika normatif 
anak-anak melalui program-program pendidikan karakter. Program ini 
dirancang untuk mengajar dan mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam 
kurikulum pendidikan. 

 Setiap faktor di atas bekerja sama untuk membentuk etika normatif anak-anak. 
Mereka saling melengkapi dalam memberikan panduan dan pengajaran mengenai 
nilai-nilai dan etika yang penting dalam perkembangan moral anak. 

 

D. PENUTUP  

Penelitian ini mengungkapkan berbagai upaya yang telah dilakukan untuk 
membentuk perilaku normatif pada anak-anak Madrasah RW 04 di Desa Mekarmukti. 
Guru-guru Madrasah memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan 
agama dan moral kepada anak-anak, sementara orangtua dan masyarakat desa juga 
turut berperan dalam memberikan dukungan dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung norma-norma sosial positif. Meskipun demikian, penelitian ini juga 
mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber daya pendidikan 
dan tantangan sosial eksternal. 

 

E. UCAPAN TERIMA KASIH  

Dalam artikel ini ada beberapa  hal yang menjadi catatan dan bisa menjadi saran 
untuk penelitian kedepannya yaitu :  

1. Penguatan Kolaborasi: Diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara 
guru, orangtua, dan masyarakat desa. Ini dapat dilakukan melalui 
pertemuan rutin, workshop, atau program edukasi bersama untuk 
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam membentuk 
perilaku normatif anak-anak. 

2. Peningkatan Sumber Daya: Upaya harus dilakukan untuk 
meningkatkan fasilitas dan sumber daya pendidikan di Madrasah RW 
04. Ini termasuk pengembangan perpustakaan, fasilitas olahraga, dan 
akses ke teknologi pendidikan yang relevan. 

3. Pelatihan Guru: Guru-guru Madrasah perlu menerima pelatihan 
tambahan dalam memberikan pendidikan agama dan moral yang 
efektif. Pelatihan ini dapat membantu mereka mengembangkan 
pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif dalam mengajar nilai-
nilai normatif. 

4. Pendekatan Holistik: Selain pendidikan agama, pendidikan moral, dan 
nilai-nilai normatif, juga penting untuk memasukkan pendekatan 
holistik dalam pendidikan anak-anak. Ini dapat mencakup pendidikan 
karakter yang mencakup etika, empati, dan kepedulian sosial. 
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5. Pengawasan dan Pendampingan: Masyarakat desa dapat memainkan 
peran lebih aktif dalam mengawasi perkembangan anak-anak dan 
memberikan dukungan kepada mereka. Program pendampingan oleh 
para tokoh masyarakat atau relawan dapat membantu membentuk 
perilaku normatif yang lebih baik. 

6. Kampanye Kesadaran Masyarakat: Upaya kampanye kesadaran 
masyarakat dapat membantu meningkatkan pemahaman tentang 
pentingnya pembentukan perilaku normatif dan moral yang kuat pada 
anak-anak. Ini dapat melibatkan seminar, ceramah, atau kegiatan sosial 
yang edukatif. 

Saran-saran ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas upaya 
dalam membentuk perilaku normatif pada anak-anak Madrasah RW 04 di Desa 
Mekarmukti, serta membantu menciptakan lingkungan yang lebih positif dan 
mendukung bagi perkembangan moral dan nilai-nilai sosial mereka. 
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